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ABSTRAK

Perkembangan neural network di era industri 4.0 semestinya dapat membantu berbagai bidang
pekerjaan, salah satunya literatur karya ilmiah. Permasalahanya adalah karya tulis ilmiah masih
menggunakan penyortiran tema/semantik secara manual. Tujuan dari studi ini adalah untuk
membangun aplikasi klasifikasi semantik teks yang memungkinkan pengguna melakukan
penyortiran berdasarkan tema/semantik menggunakan model neural network yang disematkan
pada ponsel cerdas. Pengembangan aplikasi menggunakan metode waterfall yang didalamnya
terdapat analisis dan perancangan sistem. Aplikasi mengimplementasi fitur text recognition dari
Firebase ML-Kit. Pengembangan model menggunakan metode atau pendekatan umum siklus
machine learning yang terdiri dari identifikasi data, persiapan data, pemilihan algoritma,
pelatihan model, evaluasi model dan deploy model. Model dibangun menggunakan data abstrak
karya ilmiah dari Perpustakaan Teknik Elektronika Universitas Negeri Padang. Dari total data
didapatkan 84 data latih dan 21 data uji menggunakan perbandingan 80:20 persen untuk uji
validasi. Model neural network menggunakan spesifikasi AverageWordVec yang disediakan
oleh Tensorflow Lite Model Maker dengan 3 output Klasifikasi. Uji validasi model mencapai
0.7619 nilai akurasi dengan 0.7782 nilai loss. Model di eksekusi menggunakan interpreter
Tensorflow Lite yang tertanam pada aplikasi. Hasil aplikasi memenuhi keseluruhan analisis
kebutuhan fungsional sistem.

Kata kunci : Tensorflow Lite, ML-Kit, Neural Network, Semantik Teks

ABSTRACT

The development of neural network in the era of industry 4.0 should be able to help various work fields,
one of which is scientific literature. The problem is that scientific papers still use manual sorting of
themes/semantics. The purpose of this study is to build semantic text classification apps that allowed
user to sort based on theme / semantics with a smartphone-embedded neural network model. Application
development uses the waterfall method which contain system analysis and system design. The app
implements the text recognition feature from Firebase ML-Kit. Model development uses a general
method or aprroach called the machine learning cycle which consist of data identification, data
preparation, algorithm selection, training, model evaluation and model deploy. The model was built
using abstract data of scientific papers from the Electronics Engineering Library, Universitas Negeri
Padang. From the total data, 84 training data and 21 test data were obtained using 80:20 percent
comparison for the validation test. The neural network model uses the AverageWordVec specification
provided by Tensorflow Lite Model Maker with 3 classification outputs. The validation test reached
0.7619 accuracy values with 0.7782 loss values. Models are executed using the embedded Tensorflow
Lite interpreter in the application. The application results fulfill the overall system functional
requirements analysis.
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I. PENDAHULUAN

Machine learning adalah satu dari sekian
faktor pendukung revolusi industri 4.0 yang saat ini
kita jalani [1]. Machine learning sendiri adalah
bentuk kecerdasan buatan yang memungkinkan
sistem belajar dari data tanpa perlu diprogram secara
eksplisit [2]. Salah satu model dari machine learning
adalah neural network.

Perkembangan neural network saat ini telah
memungkinkan perangkat lunak untuk melakukan
pekerjaan layaknya indra dengan otak manusia
seperti pengenalan suara, pengenalan wajah, deteksi
objek, pengenalan teks, Kklasifikasi teks dan lain-lain.
Pengenalan teks dan klasifikasi teks ini semestinya
mampu membantu pekerjaan manusia di berbagai
bidang yang berkaitan dengan dokumen seperti
administrasi perkantoran, psikologi tulisan, evaluasi
esai, dan terutama yang menjadi fokus pada studi ini
yakni literatur karya tulis ilmiah.

Penyusunan atau penyortiran karya tulis
ilmiah di perpustakaan umumnya masih dilakukan
secara manual. Yang dimaksud dengan penyortiran
manual disini adalah menyortir tema atau semantik
pada abstrak/ringkasan dengan ‘mata kepala’ dan
pengetahuan manusia (pustakwan). Penyortiran
manual memiliki kekurangan yakni rentan terhadap
aus dan membutuhkan kemampuan menganalisis.
Hal ini secara potensial dipermudah oleh teknologi
neural network.

Perusahaan jasa layanan internet Google di
bulan Februari tahun 2017 merilis software stack
pengembangan neural network dengan nama
Tensorflow. Ditahun yang sama tepatnya pada bulan
Mei, versi khususnya dirilis dengan nama
Tensorflow Lite. Tensorflow Lite sendiri adalah
versi ringan dari Tensorflow yang mampu dieksekusi
lebih cepat pada perangkat seluler bahkan pada
perangkat tertanam seperti mikrokontroller [3].
Tensorflow Lite juga menyediakan Model Maker,
yakni software stack untuk mengubah model
Tensorflow menjadi format FlatBuffer agar dapat
dieksekusi oleh Tensorflow Lite Interpreter.

Tensorflow Lite Model Maker menyediakan
sample berupa spesifikasi model yang diberi nama
AverageWordVec. Spesifikasi model ini memiliki
arsitektur yang bertujuan untuk mendapatkan
semantik dari korpus tulisan dengan cara melakukan
rerata vektor (averaging vector). Tersedianya
spesifikasi model ini memungkinan pengembang
menyesuaikan konfigurasi spesifikasi dengan data
dan output yang ia kehendaki.

Google melalui layanan Firebase-nya merilis
software development kit yang diberi nama ML-Kit.
Layanan Firebase ML-Kit memungkinan
pengembang perangkat lunak membangun fitur-fitur
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machine learning yang salah satunya adalah
pengenalan teks (Text Recognition). Firebase sendiri
adalah  platform  berbagai  layanan  untuk
mempermudah  pengembang  perangkat lunak
membangun aplikasi mobile berkualitas tinggi
dengan cepat dan efisien [4]. Selain ML-Kit, layanan
Firebase lainya adalah Realtime Database, Cloud
Firestore, Hosting, Cloud Function dan lain-lain
yang tentunya sangat bermanfaat  dalam
pengembangan aplikasi mobile.

Studi ini  bertujuan untuk membangun
prototipe aplikasi dengan menggabungkan fitur
Tensorflow Lite dan Firebase ML-Kit sehingga
menjadi aplikasi pengklasifikasi semantik teks.
Aplikasi mobile dibangun menggunakan IDE
Android Studio dengan bahasa pemrograman Kotlin
dan Java. Sedangkan model neural network
dibangun menggunakan Jupyter Notebook dari
layanan Google Colab menggunakan bahasa
pemrograman Python.

II. METODE PERANCANGAN SISTEM

Metode perancangan sistem terdiri dari 2
bagian, yakni perancangan aplikasi dan perancangan
model neural network. Perancangan aplikasi
menggunakan pendekatan waterfall yakni sebuah
software developmnent life cycle yang sistematis dan
bersifat tetap[5]. Ini dikarenakan pendekatan ini
fokus pada langkah-langkah yang jelas dan tujuan
akhir terdefinisi di awal. Dalam pendekatan waterfall
terdapat dokumentasi  berupa analisis dan
perancangan sistem. Sedangkan perancangan model
menggunakan pendekatan umum siklus machine
learning (the machine learning cycle) karena
mengaplikasikan algoritma machine learning adalah
proses iteratif [2].

Analisis Sistem

Analisis sistem adalah kegiatan untuk
melihat sistem yang sudah berjalan, melihat bagian
mana yang bagus dan kemudian mendokumentasikan
kebutuhan yang akan dipenuhi dalam sistem yang
baru [6]. Dalam studi ini analisis sistem terdiri dari
analisis kebutuhan, analisis kemananan, analisis
dokumen input-output dan analisis prosedur.

Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis  kebutuhan sistem terdiri dari
analisis kebutuhan fungsional dan analisis kebutuhan
perangkat. Kedua analisis tersebut disajikan dalam
tabel berikut:
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Tabel 1. Analisis kebutuhan fungsional.

No Fungsional Deskripsi Fungsional
1 Aplikasi mampu  Aplikasi menggunakan
menangkap sumberdaya Android untuk
gambar (Camera  mengaktifkan kamera dan
Capture) menangkap gambar tersebut untuk
diolah.
2 Aplikasi mampu  Menggunakan fitur Text

membaca pola
teks pada
gambar

Recogniton dari ML Kit, aplikasi
mampu mengubah setiap teks
yang ada pada gambar hasil
tangkapan menjadi teks string.

Tidak memerlukan spesifikasi.
Didesain untuk umum, sehingga
aplikasi dapat dioperasikan oleh
siapapun.

Analisis Keamanan Sistem

Analisis keamanan sistem adalah bagian
yang perlu diperhatikan pengguna saat menggunakan
aplikasi ini. Bagian ini merupakan saran-saran

3 Aplikasi mampu  Untuk mempermudah proses data
menyimpan teks  collecting saat membangun model
yang ada neural network, aplikasi
menjadi file teks  menyediakan tiga tombol untuk
(.txt) menyimpan teks string kedalam

folder kategori dalam format file
teks (.txt)

4 Aplikasi mampu  Hasil prediksi menampilkan
menampilkan kategori beserta nilai persentasi
hasil prediksi yang dengan rentang 0 s/d 1.

Prediksi dilakukan melalui
inferensi model Tensforflow Lite
yang terpasang pada aplikasi

5  Aplikasi mampu  Hasil prediksi yang berupa teks

menyimpan hasil
prediksi

terbaca (recognized text) dan
kategori/class terprediksi dapat
disimpan ke sebuah penyimpanan
non-volatile seperti memori
internal smartphone atau
database

Tabel 2. Analisis kebutuhan perangkat.

keamanan dalam menggunakan :

Tabel 2. Analisis keamanan sistem.

No Saran

Pertimbangan

1

Seluruh korpus
(badan tulisan)
tertangkap
kamera.

Setiap kata yang tidak berhasil
terbaca oleh kamera akan
mempengaruhi semantik bahkan
proses training model. Penting
untuk memastikan keseluruhan
korpus tertangkap kamera.

Tulisan yang
ditangkap
berupa hasil

cetak komputer.

Model yang ada pada Firebase
TextRecognition dilatih melalui
font-font umum yang digunakan
dan pula tulisan tangan yang
cukup signifikan dibedakan oleh
komputer. Tulisan tangan yang
sangat tidak signifikan akan dibaca
berbeda oleh Firebase
TextRecognition. Contohnya
antara “0” dan “0”, oleh tulisan
tangan yang tak memperhatikan
spasi antara kata, huruf “o” bisa
saja terbaca “0” oleh sistem.

Posisi kamera
berada lurus
diatas

Perspektif (sudut pandang kamera)
dalam memproses gambar objek
tangkapan mempengaruhi

No Perangkat Deskripsi Kebutuhan
1 Kebutuhan Pengembangan :
perangkat keras  Personal Computer dengan
(Hardware) spesifikasi minimum processor
Intel Core i5(~2.3 Ghz) dan RAM
4 GB (Diperlukan Smartphone
tambahan untuk proses
debugging).
Penggunaan :
Ponsel atau tablet dengan camera
minimal 8 Megapixel.
2 Kebutuhan Pengembangan :
perangkat lunak  IDE Android Studio, Google
(Software) Colabs(Diakses via web), Java,
Kotlin dan Android SDK.
Penggunaan :
Sistem operasi Android Lollipop
(SDK 21).
3 Kebutuhan Pengembangan :
sumber daya Pengguna dengan pemahaman
manusia pengembangan perangkat lunak

(Brainware)

Android dan konsep neural
network modern.

Penggunaan :

kertas/objek tinggi/panjang karakter yang
tangkapan dibaca.
kamera

Analisis Dokumen 1/O

Pada rancangan aplikasi pengklasifikasi
semantik teks pengguna melakukan input data
tangkapan kamera. Output yang dihasilkan aplikasi
berupa data kategori klasifikasi beserta nilai akurasi
(confident value)-nya.

Analisis Prosedur

Analisis  prosedur  dilakukan  untuk
menetapkan proses apa saja yang akan dilakukan
sistem. Dalam proses pelakasnaanya dilakukan
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, yaitu:
1. User membuka aplikasi

2. User menangkap gambar dengan kamera
3. User mendapatkan informasi hasil prediksi dari
aplikasi.

Perancangan Sistem
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Rancangan sistem secara umum dilakukan
dengan maksud memberikan gambaran umum
tentang sistem yang akan dibuat. Salah satu cara
mendokumentasikan rancangan adalah dengan
menggunakan pemodelan. Karena pemodelan
menspesifikasikan kebutuhan untuk menentukan
penilaian dan kebenaranya, kelengkapanya serta
konsistensinya [7]. Dalam studi ini pemodelan
menggunakan UML (Unified Modelling Language).
UML sendiri merupakan penyampaian model sistem
yang mendukung paradigma object oriented [8].
UML juga dapat berfungsi sebagai cetak biru karena
bersifat detail dan lengkap [8]. Mempertimbangkan
beberapa diagram sangat sederhana  untuk
dimodelkan dengan UML, maka diagram yang
digunakan adalah Use Case Diagram, Activity
Diagram, Class Diagram, Object Diagram dan
Component Diagram.

Use Case Diagram

Use Case Diagram merepresentasikan aspek
dinamis dari sistem. Secara spesifik, diagram ini
digunakan  untuk  mendapatkan  pesrsyaratan
(requirement) sistem termasuk pengaruh internal dan
eksternal. Diagram ini juga berfungsi untuk
menggambarkan interaksi antar sistem serta
kebutuhan fungsional dari sistem itu sendiri [9].

. <<include>>

A

User

Pengumpulan
Data

il

Firebase

Aplikasi Server

Gambar 1. Use case diagram aplikasi klasifikasi semantik
teks

Requirement yang harus dimiliki pengguna
adalah fitur prediksi dan pengumpulan data. Use case
hanya terdiri dari 1 user yang dalam pengoperasian
fiur prediksi memerlukan sistem eksternal berupa
layanan Firebase untuk melakukan pencatatan hasil
prediksi.

Activity Diagram

Activity Diagram pada dasarnya adalah
sebuah flowchart untuk merepresentasikan aliran
dari satu activity ke activity lainya. Dalam
pengembangan aplikasi ini terdapat 2 activity yang
benar-benar memiliki fungsi dan telah dijabarkan
pada Use Case Diagram. Activity ini adalah
MainActivity sebagai implementasi dari fitur
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prediksi, dan  DataCollectingActivity
implementasi fitur pengumpulan data.

sebagai

User Main / Ul Thread Classification Thread

Gambar 1. Activity diagram fitur prediksi

Pada aplikasi Android, thread yang dapat
disaksikan langsung oleh pengguna disebut main
thread atau Ul thread. Sedangkan thread selain dari
main  thread disebut dengan  workerthread.
Classification Thread adalah workerthread yang
dijalankan  ketika  konstruktor  dari  class
TextClassificationClient di eksekusi.

i

User Main / Ul Thread
ar

Proses
TextRecognizer

¥
Tampilkan Teks < Proses Berhasil >
T
v

—
\ Tampilkan Toast
N l’ Gagal

>| Decode Bitmap

= Tulis File RPL

Tulis File TKJ

o
is File /
LK
—

P

N

—] Tulis File MM (I
L)

Gambar 3. Pemodelan fitur pengumpulan data dalam
activity diagram

Class Diagram

Class diagram merepresentasikan setiap
class yang ada pada aplikasi. Class sendiri adalah
sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan
menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari
pengembangan dan desain berorientasi objek [10].
Setiap class terdiri dari atribut dan method.
MainActivity sebagai class yang membentuk objek
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dari aktivitas utama memiliki hubungan agregasi
terhadap TextClassificationClient dan CounterPrefs.

MainActivity TextClassificationClient

- TAG: Class.className - MODEL_PATH: String
- handler: Handler - DIG_PATH: String

- client: TextClassificationClient - LABEL_PATH: String

- tampilCameraView(): void - SENTENGE _LEN: int

- tampilGalleryView(): void - dic: Hashiap

- mulaiCameraView(): void - labels: ArrayList

- mulaiListeners: void - ite: Interpreter

- tampilkanHasil(String, List): void + load(void); void

- prosesHasilTextRecognition(FirebaseVisionText): void + unload(void): void

- tampilkanToast(String): void + classify(String): List

- ager)
- loadLabelFile(AssetManager): void
 loadDi ¥: void

CounterPrefs Result

Text(String): float
COUNTERA: String id: String

- COUNTERS: String - title: String
+ setCounterA: void - cenfidence: float
+ getCounterA: int + getld(): String

+ setCounters: void + getTitle(): String

+ getCounterB: int + getConfidence(): float

Gambar 1. Class diagram aplikasi klasifikasi semantik
teks

Object Diagram

Object Diagram merepresentasikan objek
atau instance yang dibentuk dari class yang ada.
Setiap objek memiliki nilai untuk masing-masing
atributnya. Object MainActivity sebagai thread
utama akan memanggil handler sebagai pengendali
TextClassificationClient (TCC). Objek TCC ini
membentuk objek dari Result sebanyak kategori
yang ditentukan oleh atribut “label”. Masing-masing
objek result di tumpuk dalam struktur data List.

M = MainActivity

TAG = MainActivity
handler = {d68bdf0}

T = TextClassificationClient

dic = "vocab.txt"

label = "kategori.txt"

tflite = "model.tflite"

v v
R1 = Result R2 = Result R3 = Result
id=0 id=1 id=2
title = RPL title = TKJ title = MM
confidence = 0.49.. confidence = 0.32.. confidence = 0.17..

Gambar 1. Objek diagram saat proses prediksi.

Component Diagram

Component Diagram  merepresentasikan
sekumpulan komponen dan hubunganya. Pada
rancangan aplikasi pengklasifikasi semantik ini
terdapat 3 komponen yang diimplementasikan.
Cameraview terdiri dari beberapa class yang
mengatur driver camera pada perangkat android,

class  tersebut diantaranya adalah  Audio,
CameraListener dan CameraUtils. Text Recognition
terdiri dari beberapa class yakni FirebaseVision,
FirebaseVisionlmage, dan FirebaseVisionText.

«Component» E A\ «Component» E
Text Recognition JF:I?G CameraView
%}J String
«Component» E O
TFLite Model )
Result

Gambar 1. Componen diagram pada aplikasi klasifikasi
semantik teks.

Perancangan Model Neural Network

Perancangan membangun model neural network
pada penelitian ini memedomani The Machine
Learning Cycle. Siklus ini bersifat kontinu karena
mengoperasikan algoritma machine learning adalah
proses berulang [2]. Siklus ini terdiri dari identifikasi
data, persiapan data, pemilihan algoritma,
training/pelatihan, evaluasi dan model deploy.
Identifikasi Data

Data pada tahap ini di identifikasi secara manual.
Adapun  ketentuan yang digunakan dalam
menyeleksi abstrak skripsi sebagai data latih adalah
sebagai berikut:
¢ Tidak ada redundansi judul abstrak
e Judul skirpsi yang bertema analisis kepuasan
ditangguhkan
e Judul skripsi yang bertema pendidikan di
tangguhkan kecuali memiliki tema mata
pelajaran yang berkorelasi dengan 3 tema
Kklasifikasi yakni multimedia, komputer
jaringan dan rekayasa perangkat lunak.

Persiapan Data

Pada tahap ini data diambil dari aplikasi yang
menyimpan teks di smartphone menggunakan fitur
pengumpulan data. Data kemudian di posisikan
kedalam folder training dan test dengan
perbandingan validasi 80:20 persen. Total file
terkumpul saat proses identifikasi data adalah 154
file, setelah dilakukan persiapan data maka informasi
file menjadi seperti tabel berikut:

Tabel 2. Informasi file di tahap persiapan data.

No Informasi Jumlah
1  Total file 105 file / 8 folder

2 Total file 84 file / 3 folder
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training

3 Total file testing 21 file / 3 folder

Pemilihan Algoritma

Khusus pengembangan aplikasi ini peneliti memilih
arsitektur / spesifikasi model AverageWordVec yang
merupakan model deep neural network untuk
klasifikasi semantik. Adapun loss function yang
digunakan adalah categorical cross entropy dengan
optimizer-nya ialah RMSprop.

Embedding Weight Matrix

dan 10 | [0.02943737. ... 0.03710115]

e yang 13| [D00638STS. . 0 02206897)

@ 33 | (00040798, . -0.0047331

AveragePooling 1D

[ J
® ini 65 | [-0.01080576, .., 0,01340821)
[ ]

[0.01402987. .. D.03081305)
perangiat | 199 | [003275388, ., -0.03489209]

[0.02231251, .. 0.01724985]
pengembangan| 60 | [0.04500504, ., -0.04330985)

[-0.00506241, ... -0.00255455]
robust 103 | [-0.03684801, ., 0.03301598]

[0.02081512, .., 0.00152732)
softwars 115 | [0.02565179, ., -0.02666854]

17 -0.01823484]
emor 86 | [-0.04027311,..002272871] [00I7s2A05, - Donezsasl

[0.0233661. ... 0.00510439]

L P L L

data 191 | [0.03842015, ., 0.01336623]
® djsta 198 | [0.03275990, . -0.03483209)
0.02083084, ., -0.03945044
o troughput | 185 | [0.01518751, ., 0.00854983]
® |
|
throughput |
jaringan 20 | [0.03311301,.., 0.01450734) |
Jvingan router 2547 | [002570789, . 0.0035442] |
‘ |
\ \ \ | v
* v 4 ¥
56 durhlah kolom tergantung banyak  Terdi dari GlobalAveragePocling 1D Dimensi dilatih dalarm FCHN
Input Kosa kata yang diaiarkan 16 dimensi Mengecikan parameter input dengan fitur Dropout 02

Gambar 1. llustrasi arsitektur AverageWordVec.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil model machine learning akan dibahas
sesuai tahap lanjutan dari The Machine Learning
Cycle yakni training data, evaluasi dan model
deploy. Sedangkan hasil aplikasi dibahas dalam hasil
tampilan activity dan pengujian fungional.

Training / Pelatihan Model

Pada tahap ini pengembang melatih model
sebanyak 100 epoch dan mencapai nilai akurasi
seperti berikut:

Epoch 95/100
2/2 [

- @s 22ms/step - loss: 8.5513 - accuracy: 8.9167

1
Epoch 958/10@
2/2 [ ] - @s 25ms/step - loss: ©.5669 - accuracy: 8.8854
Epoch 97/100
2/2 [ ] - @s 28ms/step - loss: 8.6152 - accuracy: 8.8229
Epoch 98/100
2/2 [ 1 - @s 2ims/step - loss: ©.5649 - accuracy: 8.8542
Epoch 99/180
2/2 [ ] - @s 23ms/step - loss: ©.5357 - accuracy: 8.9479
Epoch 1@e/1ee
2/2 [ ] - @s 19ms/step - loss: ©.5381 - accuracy: 8.9167

Gambar 1. Hasil tangkap layar proses training data.

Evaluasi Model

Pada tahap ini didapatkan hasil validasi
menggunakan data testing dimana loss = 0.7782 dan
akurasi = 0.7619.
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° model. summary()

Model: "sequential™

Layer (type) Output Shape Param #
embedding (Embedding)“" (None:-;;;-;; ----------- ;;;;; -----
global_sverage_poolingld (Gl (None, 16) ]
dense (Dense) (None, 18) 272
dropout (Dropout) (None, 16) ]
dense_1 (Dense) (None, 3) 51
Total params: 41,891
Trainable params: 41,891
Hon-trainable params: @
° loss, acc = model.evaluate(test_data)
1/1 [s=esssssssssssssssssassssmmans ] - 6s 13ims/step - loss: @.7782 - accuracy: 8.7619

Gambar 1. Hasil tangkap layar evaluasi dan summary
model.

Jika diperhatikan nilai akurasi dan loss
menggunakan data uji (test data) lebih rendah dari
data latih (training data) yang dilakukan. Boleh
dikatakan ini karena data masih sedikit, sehingga
pola yang didapat dari data latih belum mencapai
akurasi optimal dalam memprediksi data uji.

Model Deploy

Pada tahap ini model di export dengan
format flat buffer Tensorflow Lite yakni (.tflite).
Dalam Tensorflow Lite versi 0.2.2, spesifikasi
model AverageWordVec secara default melakukan
eksport vocab file dan label menjadi metadata model.

Activity Menu Utama

Bertindak sebagai launcher dan tidak
memerlukan splashscreen dikarenakan aset-aset telah
di muat secara multithreading. Sesuai namanya
activity ini menjadi menu utama pada aplikasi.

Nig l 4¢ [l 42% @ 8:48 PM

EEILEE
Semantik Teks

Model Ringkasan
Karya Tulis Ilmiah

TENTANG APLIKASI

Adam Permana
Universitas Negeri Padang

Gambar 1. Menu utama aplikasi.
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Activity Fitur Prediksi

Activity Fitur Prediksi atau MainActivity
memiliki 2 layout yang melakukan pergantian
ditengah proses. Layout pertama adalah overlay
camera, Sedangkan layout kedua adalah overlay
result.

HASIL

Semantik Terprediksi - limu
Komputer

1 iimukomputer: 0.24901973
0 ekonomi-bisnis: 0.24940509
2 motivasi: 0.24966298

3 agamafilsafat 0.25191224

Simpan ke Realtime Database?

Gambar 1. Fitur prediksi

Overlay camera adalah layout yang
dipanggil saat pertama kali activity berjalan. Camera
overlay memiliki komponen Ul CameraView untuk
menangkap gambar. Sedangkan overlay result akan
dimuat setelah proses pengenalan teks selesai dengan
menampilkan teks tersebut pada komponen Textview
sekaligus menyediakan tombol tunggal untuk
mengeksekusi prediksi. Tombol tunggal ini juga
menampilkan dialog untuk menyimpan data hasil
prediksi tersebut ke Firebase Realtime Database.

Activity Fitur Pengumpulan Data

Tata letak pada activity ini memiliki tidak
jauh berbeda dengan Fitur Prediksi. Dikarenakan
terdapat proses pengenalan teks, activity ini juga
memiliki dua layout yakni camera overlay dan result
overlay.

Gambar 1. Fitur pengumpulan data

Hanya saja pada result overlay, layout ini
menampilkan tombol-tombol untuk menyimpan teks
kedalam file teks (.txt). Saat ditekan, tombol terpilih
akan menjadi datar dan sistem akan menampilkan
komponen Toast untuk memberitahu pengguna
dimana file tersebut tersimpan.

Hasil Pengujian Aplikasi

Hasil pengujian menjawab analisis kebutuhan
fungsional sistem.

Tabel 3. Hasil pengujian aplikasi.

No Fungsional Status
1  Aplikasi mampu menangkap gambar Berfungsi
(Camera Capture)
2 Aplikasi mampu membaca pola teks Berfungsi
pada gambar
3 Aplikasi mampu menyimpan teks yang  Berfungsi
ada menjadi file teks (.txt)
4 Aplikasi mampu menampilkan hasil Berfungsi
prediksi
5  Aplikasi mampu menyimpan hasil Berfungsi
prediksi
IV. KESIMPULAN
Perancangan dan pembuatan  Aplikasi
Pengklasifikasi  Semantik Teks Menggunakan

Tensorflow Lite Pada Ringkasan Karya llmiah ini
menggunakan metode pengembangan perangkat
lunak prototyping, maka didapatkan kesimpulan
dalam poin-poin berikut :

1. Teknologi Firebase ML Kit dengan Tensorflow
Lite dapat diandalkan dalam membangun
aplikasi pengklasifikasi semantik teks. Namun
model neural network yang didesain khusus
memiliki kekurangan yakni data training yang
terlalu sedikit. Sehingga nilai akurasi belum
optimal.

2. Hasil pengujian prototipe sesuai dengan analisis
fungsional  secara  keseluruhan  berhasil
direalisasikan dari rancangan.

V.SARAN

Adapun saran-saran dalam merancang
aplikasi pengklasifikasi semantik teks kedepan-nya
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1. Karena data yang dibutuhkan untuk membangun
model deep neural network sangat banyak,
disarankan untuk menggunakan data abstrak
berupa softcopy dari database jurusan.

2. Untuk pengembangan model berikutnya, ada
baiknya membangun spesifikasi model baru
dengan fitur drop-out lebih kecil.

3. Pertimbangkan model dengan input sequence
lebih besar dari 256 input, apabila beberapa
abstrak/ringkasan karya tulis ilmiah yang
digunakan sebagai data memiliki ketentuan
maksimal diatas 256 kata.
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